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ABSTRACT

Ristika Lani, 2013.The Knowledge has Relations with Subject
Lighting Electrical Installation Training Institutions and Entrepreneurship
with Interest in Class X1 Technology of Vocational School in Padang. Master
Degree of Educational Technology and Vocational Faculty of Engineering in
State University of Padang.

This study aims to describe whether and how : 1. To there is a relationship
between subject knowledge training in Energy Lighting of Electrical installation
with interest in entrepreneurship the student XI class Technology of Vocational
School in Padang, 2. There is a relationship between entrepreneurship knowledge
with interest in entrepreneurship Xl class the students Technology of Vocational
School in Padang, 3. There is a relationship between subject knowledge training
lighting installation electrical energy to interest in entrepreneurship in the
students XI class Technology of Vocational School in Padang. This study is a
correlation study. The population in this study is students of XI class department
T. Electricity of Vocational School in Padang total 100 students and a sample of
60 people were taken by using random sampling. The instrument used for data
collection was a questionnaire and a test. The results showed that 1).There is
correlation between subject knowledge training with the installation of lighting
power student class Xl interest in entrepreneurship department T. Electricity of
Vocational School in Padang where r = 0.498 and »* = 0.248 2).There is
correlation between subject knowledge training with the entrepreneurship student
class Xl interest in entrepreneurship department T. Electricity of Vocational
School in Padang where r = 0.574 and »* = 0.329 3). There is correlations
jointly between subject knowledge training of electric power and lighting
installations with interest in entrepreneurship students class XI majoring T.
Electricity of Vocational School in Padang of r = 0643 and r2 = 0413. The
subject knowledge power lighting installation training and entrepreneurship are
two factors that influence the onset of interest in entrepreneurship students, for
that the teachers to be able to encourage to improve the and knowledge learning
outcomes on lighting power and students entrepreneurship.

Keyword: Energi Lighting of Electrical Installation, entrepreneurship, students
entrepreneurship.



ABSTRAK

Ristika Lani, 2013. Hubungan Pengetahuan Mata Diklat Instalasi
Penerangan Tenaga Listrik dan Kewirausahaan Dengan Minat
Berwirausaha Siswa Kelas X1 SMK Teknologi Negeri Kota Padang. Program
Magister Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Fakultas Teknik Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan apakah terdapat hubungan
dan bagaimana hubungan antara: 1. Pengetahuan mata diklat Instalasi Penerangan
Tenaga Listrik dengan minat berwirausaha siswa kelas XI SMK Teknologi Negeri
Kota Padang, 2. Pengetahuan kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa
kelas XI SMK Teknologi Negeri Kota Padang, 3. Pengetahuan mata diklat
Instalasi Penerangan Tenaga Listrik dan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XI SMK Teknologi Negeri Kota Padang. Penelitian ini
merupakan penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X1 jurusan T. Listrik SMK Teknologi Negeri Kota Padang yang berjumlah
100 orang siswa dan sampel sebanyak 60 orang diambil dengan mengguankan
random sampling. Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
berupa angket dan Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1).Terdapatnya
korelasi antara pengetahuan mata diklat Instalasi Penerangan Tenaga Listrik
dengan minat berwirausaha Siswa kelas XI jurusan T. Listrik SMK Teknologi
Negeri Kota Padang dimana r = 0,498 dan r* = 0,248 2).Terdapatnya korelasi
yang signifikan antara pengetahuan kewirausahaan dengan minat berwirausaha
siswa kelas XI jurusan T.Listrik SMK Teknologi Negeri Kota Padang dimana r =
0,574 dan r* = 0,329 3).Terdapatnya korelasi secara bersama-sama antara
pengetahuan mata diklat Instalasi Penerangan Tenaga Listrik dan Kewirausahaan
dengan Minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan T. Listrik SMK Teknologi
Negeri Kota Padang sebesar r = 0,643 dan r* = 0,413. Pengetahuan mata diklat
Instalasi Penerangan Tenaga Listrik dan Kewirausahaan adalah dua faktor yang
mempengaruhi timbulnya Minat berwirausaha siswa, untuk itu guru harus bisa
mendorong meningkatkan hasil belajar Pengetahuan Instalasi Penerangan Tenaga
Listrik dan kewirausahaan siswa.

Kata kunci : Pengetahuan IPTL, Kewirausahaan, dan Minat berwirausaha.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia
dalam menciptakan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pemerintah merumuskan dalam undang-undang Republik Indonesia

No0.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang

menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan

yang diharapkan bersama yaitu: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

(pasal 3 UU RI N0.20/2003).

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar anak
didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik, sehingga penerapan pendidikan
harus diselenggarakan sesuai dengan sistem Pendidikan Nasional berdasarkan UU
No. 20/2003. Menurut UU RI No. 20/2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
jenis dari pendidikan menengah salah satunya adalah sekolah menengah kejuruan
(SMK). Penjelasan pasal 15 menjelaskan bahwa “Pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta diklat terutama untuk bekerja
dalam bidang tertentu”.

Menurut Yogi Herdani (2010) dalam Dian Arini (2011) pengangguran
pemuda adalah individu/manusia yang termasuk kategori usia produktif (16-30
tahun) yang tidak melanjutkan sekolah dan tidak mempunyai pekerjaan. Menurut
Data Badan Pusat Statistik dalam http://cetak.bangkapos.com menyebutkan
bahwa jumlah pengangguran dari lulusan SMK yakni 17,26%, disusul tamatan
SMA 14,31%, lulusan universitas 12,59%, serta Diploma I/11/111 sebesar 11,21% .

Tamatan SD ke bawah 4,57% dan SMP 9,39%, hal ini menunjukan kalau SMK



merupakan tenaga siap pakai yang mudah terserap kerja, ternyata belum terbukti.
Para lulusan SMK justru terbanyak menjadi pengangguran. Jika hal seperti itu
dibiarkan dan tidak segera ditanggulangi maka akan dapat menimbulkan beberapa
masalah sosial seperti narkoba, kriminalitas, pergaulan bebas, premanisme,
trafficing, dan lain sebagainya, sehingga kondisi tersebut akan mengganggu
pembangunan di segala bidang dan stabilitas nasional.

Lulusan yang siap kerja dan siap berwirausaha merupakan tantangan
pendidikan di sekolah kejuruan, hal ini tidak lepas dari rendahnya tingkat pasar
tenaga kerja jika dibandingkan dengan angkatan kerja. Oleh sebab itu
kewirausahaan diyakini menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
ketidakseimbangan supply and demand dalam bidang ketenaga kerjaan di
Indonesia. Namun demikian sudah barang tentu dengan model pembelajaran yang
sama akan menghasilkan lulusan SMK yang lulus dan memiliki minat untuk
berwirausaha.

Kesenjangan antara hasil pendidikan kejuruan dengan tuntutan kebutuhan
masyarakat terlihat dari tingkat pengetahuan dan penguasaan keterampilan lulusan
SMK yang masih belum sepadan dengan tuntutan dunia kerja, serta belum
sesuainya bidang keahlian mereka dengan bidang-bidang pekerjaan yang
dibutuhkan dunia kerja. Masalah tersebut menjadi sebab meningkatnya jumlah
lulusan SMK yang menganggur dan mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan
sesuai dengan ijazah kejuruannya.

Hal ini disebabkan masih kurangnya pengetahuan kewirausahaan yang
dimiliki siswa SMK dan minimnya pengalaman kerja lapangan membuat siswa
belum siap untuk membuka lapangan pekerjaan sendiri. Serta kurangnya
keinginan siswa dalam menggali pengetahuan kewirausaahaan merupakan
penyebab kurangnya minat berwirausaha, mereka menganggap teori
kewirausahaan tersebut hanya persyaratan mata pelajaran di sekolah saja. Padahal
pengetahuan kewirausahaan ini dapat membawa mereka menjadi mandiri di masa
depannya kelak. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi
Penerangan Tenaga Listrik, juga disebabkan karena kurang siapnya siswa

menerima pelajaran seperti: sering terlambatnya siswa masuk kelas (mereka



beralasan waktu istirahat terlalu singkat), kurangnya kesiapan siswa dalam
mempersiapkan peralatan untuk menggambar, kurangnya keasadaran siswa dalam
menyediakan buku catatan sehingga pada waktu dilaksanakan ujian mereka sulit
mengingat kembali apa yang dipelajari, kurangnya konsentrasi siswa dalam
menerima pelajaran seperti memainkan hp disaat jam pelajaran berlangsung.

Pemerintah melalui kementrian Pendidikan Nasional sejak awal tahun 2005
mulai mengembangkan kembali peran SMK dan lulusan SMK untuk siap kerja
dan siap menjadi wirausaha. Kebijakan ini sudah barang tentu perlu disambut
dengan baik, terutama ditengah ketidakseimbangan antara lapangan kerja, pencari
kerja dan pencari kerja yang berkualitas. Namun demikian sudah barang tentu
setiap kebijakan tidak semuanya efektif dan langsung sinergi dengan lembaga
pendidikan (SMK) itu sendiri, terutama dalam aspek-aspek pembelajaran yang
relevan bagi sekolah. Cukup disadari bahwa saat ini SMK di Indonesia memiliki
berbagai macam pembelajaran yang bertujuan agar menghasilkan lulusan siap
kerja dan wirausaha.

Pendidikan sekolah dewasa ini dituntut tidak hanya mampu menghasilkan
lulusan semata, pendidikan juga harus memiliki orientasi yang jelas kearah mana
lulusan akan berkontribusi dimasyarakat. Pendidikan tingkat menengah,
khususnya SMK memiliki karakter yang unik dalam menghasilkan lulusan yang
siap kerja. Sesungguhnya potensi lulusan SMK bukan hanya siap kerja, namun
memiliki peluang besar ikut mengembangkan ekonomi melalui kewirausahaan.
Siswa SMK yang sedang menempuh pendidikan harus dipersiapkan tidak hanya
untuk mengisi peluang kerja sebagai pekerja pada dunia usaha dan industri, akan
tetapi juga upaya pendidikan yang memberikan lulusan SMK memiliki jiwa dan
perilaku atau karakteristik kewirausahaan.

Sudah seharusnya lulusan SMK adalah sosok-sosok yang mempunyai
kemampuan untuk mengimplementasi kemampuan wirausaha yang dimiliki anak
didik, baik konsep maupun praktiknya. Jika anak didik mampu
mengimplementasikan dalam hidupnya, maka hal tersebut akan mampu

mengurangi jumlah pengangguran yang ada. Dengan kemampuan wirausaha yang



dimiliki, maka anak didik tidak hanya sebagai sosok-sosok secara umum,
melainkan sosok-sosok produktif untuk kehidupan yang bisa diandalkan.

Hal ini sesuai dengan tujuan khusus yang ada dalam kurikulum
Pusdiklatnakes SMK edisi 2006 yang menyebutkan bahwa, SMK bertujuan untuk:
1)Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri
sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program
keahlian yang dipilihnya. 2) membekali peserta didik agar mampu memilih karier,
ulet dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya. 3)
membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 4) membekali peserta didik dengan
kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih.

Sekolah memang sudah seharusnya melakukan proses pembekalan
kemampuan, ketrampilan kewirausahaan untuk anak didiknya dan memberikan
bekal pengetahuan dan sikap kepada anak didiknya, sehingga saat lulus mereka
sudah mempunyai keinginan dan minat untuk berwirausaha bahkan siap untuk
bekerja.

Teknik listrik adalah salah satu program studi keahlian di SMK Teknologi
Negeri Kota Padang yang akan mendidik siswanya menjadi manusia yang mampu
mengaplikasikan ilmunya di dunia industri, karena di sana selain diajarkan
ketrampilan, siswa juga akan dibekali ilimu-ilmu yang bermanfaat. Sehingga setelah
mereka lulus kelak mereka bisa berkeinginan berwirausaha jika mereka tidak ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi.

Mata pelajaran kewirausahaan merupakan salah satu ciri muatan yang
dibelajarkan pada kurikulum SMK sekarang ini. Dengan diajarkan mata pelajaran
kewirausahaan akan semakin menambah pengetahuan kewirausahaan siswa SMK
tentang wirausaha. Hal ini juga diharapkan akan semakin menumbuhkan minat

berwirausaha siswa. Dengan diajarkan mata pelajaran kewirausahaan dan



keterampilan, diharapkan siswa teknik Listrik mampu menciptakan lapangan
pekerjaan sendiri sesuai dengan keterampilan masing-masing.

Pengetahuan dan keterampilan siswa Teknik Listrik yang diperoleh selama di
bangku sekolah merupakan modal dasar yang dapat digunakan untuk berwirausaha.
Pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan kerja yang dimiliki oleh siswa Teknik
Listrik dapat mendorong tumbuhnya minat untuk berwirausaha. Minat berwirausaha
akan menjadikan seseoran untuk lebih giat mencari dan memanfaatkan peluang usaha
dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Minat tidak dibawa sejak lahir tetapi
tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Menurut Crool Noore yang dikutip oleh Suryana: Minat Berwirausaha
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor
internal yang memacu minat berwirausaha adalah pencapaian focus of control,
toleransi, pengambilan resiko, nilai-nilai pribadi, pendidikan, pengetahuan
kewirausahaan, pengalaman, usia, komitmen dan ketidakpuasan. Faktor pemicu yang
berasal dari lingkungan adalah peluang, aktivitas, pesaing, sumber daya, dan
kebijakan pemerintah.

Pengetahuan ini tidak hanya diperoleh dari pendidikan sekolah namun
banyak orang yang memiliki pengetahuan dari pengalaman. Untuk menjadi
wirausaha yang berhasil syarat utamanya adalah harus memiliki jiwa dan watak
kewirausahaan. Jiwa dan watak kewirausahaan tersebut dipengaruhi oleh
keterampilan, kemampuan atau kompetensi. Kompetensi itu sendiri dipengaruhi
oleh pengetahuan, pengalaman dan usaha.

Salah satu contoh yang menunjukkan hubungan antara pengetahuan mata
diklat keterampilan (Instalasi Penerangan Tenaga Listrik) dan pengetahuan mata
diklat kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa. Seperti hasil pengamatan
penulis di SMK Teknologi Negeri kota Padang bahwasannya siswa yang
pengeahuan keerampilannya (Instalasi Penerangan Tenaga Listrik) luas,
kemungkinan besar pengetahuan kewirausahaannya juga luas, sehingga minat
berwirausaha siswanya tinggi, dan sebaliknya siswa yang pengetahuannya
keterampilannya (Instalasi Penerangan Tenaga Lisrik) minim, pengeahuan

kewirausahaannya rendah, sehingga minat berwirausahanya juga rendah.



Di Sekolah Menengah Kejuruan pengetahuan kewirausahaan diberikan
melalui pelajaran kewirausahaan dan kegiatan ekstrakurikuler yang biasanya
bekerjasama dengan unit produksi. Pelajaran kewirausahaan di SMK diberikan
dengan tujuan untuk mengembangkan sumberdaya manusia sehingga mampu
menciptakan pekerjaan bagi dirinya sendiri atau bahkan mampu menyediakan
lapangan pekerjaan bagi orang lain.

Pengetahuan tentang berbisnis selain dapat diperoleh siswa dalam
pembelajaran kewirausahaan disekolah juga diperoleh baik dari pengalaman
pribadi maupun pengalaman orang lain disekitarnya. Pendidikan kewirausahaan di
SMK berusaha untuk menjadikan siswa bukan hanya sebagai pencari kerja
melainkan sebagai pembuka lapangan pekerjaan bagi orang lain. Banyak hal yang
sekarang ini bisa dilakukan oleh siswa untuk menambah pengetahuan
kewirausahaannya. Saat ini banyak buku, koran, majalah serta acara televisi yang
tujuannya untuk menambah pengetahuan wirausaha dan menumbuhkan mental
serta minat masyarakat tentang wirausaha. Dengan menonton acara-acara tersebut
pengetahuan mereka akan semakin bertambah dan meningkat, karena dalam acara
tersebut akan ditayangkan bagaimana proses produksi dan teknik serta kiat-kiat
dalam berwirausaha dan menuju kesuksesan. Diacara itu juga diajarkan
bagaimana cara memasarkan barang serta berkreasi dengan barang bekas yang
tentunya akan menambah pengetahuan dan minat siswa. Selain televisi siswa juga
dapat memanfaatkan teknologi melalui internet, dengan demikian akan semakin
banyak pengetahuan yang didapat siswa tentang kewirausahaan dan akan timbul
keinginan untuk berwirausaha, karena adanya daya tarik dari berwirausaha itu
sendiri.

Begitu juga dengan minat berwirausaha siswa, sebagai salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan, SMK Teknologi Negeri Kota Padang selalu menghasilkan
tamatan setiap tahunnya. Hasil penelusuran tamatan yang dilakukan oleh bagian
bimbingan dan konseling SMK Teknologi Negeri Kota Padang terlihat masih
rendahnya angka siswa yang berusaha secara mandiri atau berwirausaha dan

belum bekerja. Hal tersebut memperlihatkan bahwa rendahnya minat siswa unuk



berwirausaha, dikarenakan mereka lebih berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan
mereka ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti Universitas.
Tabel 1. Data Lulusan SMK Negeri 5 Padang

Tahun Jumlah  Melanjutkan Bekerjadi Berwirausaha Belum

Pelajaran Siswa  Pendidikan DU/DI Bekerja
2008/ 2009 56 56% 21% 2% 21%
2009/ 2010 60 58% 17% 3% 22%
2010/ 2011 58 64% 26% 0% 10%
2011/ 2012 59 47% 32% 0% 20%
2012/ 2013 40 65% 13% 0% 24%

(Sumber: Bagian Bimbingan dan Konseling SMK Negeri 5 Padang)
Tabel 2. Data Lulusan SMK Negeri 1 Padang

Tahun Jumlah  Melanjutkan Bekerjadi Berwirausaha Belum

Pelajaran Siswa  Pendidikan DU/DI Bekerja
2008/ 2009 70 56% 21% 4% 19%
2009/ 2010 80 51% 27% 3% 19%
2010/ 2011 75 53% 15% 0% 32%
2011/ 2012 83 51% 15% 0% 19%
2012/ 2013 66 56% 17% 0% 27%

(Sumber: Bagian Bimbingan dan Konseling SMK Negeri 1 Padang)

Berdasarkan tabel 1 dan 2 dapat dilihat persentase siswa setamat sekolah
yang melanjutkan pendidikan, lebih tinggi dibandingkan yang bekerja di dunia
industri, berwirausaha, maupun yang belum bekerja. Ini membuktikan bahwa
kurangnya minat berwirausaha siswa yang disebabkan belum siapnya siswa untuk
membuka usaha sendiri karena merasa minim dalam pengalaman. Malah sebagian
besar berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dari jenjang
pendidikan menengah, mereka berkeinginan untuk mengembangkan ilmunya
dengan melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, seperti masuk ke

perguruan tinggi.



Dari hasil pengamatan penulis tersebut dimana dapat suatu kesimpulan
bahwa pengetahuan Mata Diklat Instalasi Penerangan Tenaga Listrik dan
Kewirausahaan saling berhubungan dalam menimbulkan minat berwirausaha
siswa.

Berdasarkan permasalahan yang muncul di atas, maka penulis merasa
tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Mata Diklat Instalasi Penerangan
Tenaga Listrik dan Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI
SMK Teknologi Negeri Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, fokus penelitian ini adalah
mengenai minat berwirausaha dapat diidentifikasikan dengan beberapa
permasalahan, antara lain:

1. Rendahnya minat siswa SMK untuk berwirausaha setelah menamatkan sekolah.
Mereka lebih berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi seperti Universitas.

2. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi Penerangan
Tenaga Listrik, karena kurang siapnya siswa menerima pelajaran seperti: sering
terlambatnya siswa masuk kelas (mereka beralasan waktu istirahat terlalu
singkat), kurangnya kesiapan siswa dalam mempersiapkan peralatan untuk
menggambar, kurangnya keasadaran siswa dalam menyediakan buku catatan
sehingga pada waktu dilaksanakan ujian mereka sulit mengingat kembali apa
yang dipelajari, kurangnya konsentrasi siswa dalam menerima pelajaran seperti
memainkan hp disaat jam pelajaran berlangsung.

3. Masih kurangnya pengetahuan kewirausahaan yang dimiliki siswa SMK dan
minimnya pengalaman kerja lapangan membuat siswa belum siap untuk
membuka lapangan pekerjaan sendiri..

4. Kurangnya keinginan siswa dalam menggali pengetahuan kewirausaahaan,
mereka menganggap teori kewirausahaan tersebut hanya persyaratan mata
pelajaran di sekolah saja. Padahal pengetahuan kewirausahaan ini dapat

membawa mereka menjadi mandiri di masa depannya kelak.



C. Pembatasan Masalah

Dari beberapa identifikasi masalah yang sudah dikemukakan, maka

penelitian ini dibatasi pada masalah minat berwirausaha siswa, pengetahuan mata

diklat Instalasi Penerangan Tenaga Listrik dan Kewirausahaan siswa kelas XI
SMK Teknologi Negeri Kota Padang tahun pelajaran 2012/2013.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang

disampaikan sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan mata diklat Instalasi
Penerangan Tenaga Listrik dengan minat berwirausaha siswa kelas X1 Teknik
Listrik SMK Teknologi Negeri Kota Padang tahun ajaran 2012/2013.

Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan Kewirausahaan dengan minat
berwirausaha siswa kelas XI Teknik Listrik SMK Teknologi Negeri Padang
tahun ajaran 2012/2013.

Adakah terdapat hubungan antara pengetahuan mata diklat Instalasi
Penerangan Tenaga Listrik dan Kewirausahaan dengan minat berwirausaha
siswa kelas X1 Teknik Listrik SMK Teknologi Negeri Kota Padang tahun
ajaran 2012/2013.

. Bagaimana hubungan mata diklat Instalasi Penerangan Tenaga Listrik dengan

minat berwirausaha. Siswa kelas X1 SMK Teknologi Negeri Kota Padang.
Bagaimana hubungan antara pengetahuan kewirausahaan dengan minat
berwirausaha siswa kelas X1 SMK Teknologi Negeri Kota Padang.

Bagaimana hubungan antara pengetahuan mata diklat Instalasi Penerangan
Tenaga Listrik dan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI
SMK Teknologi Negeri Kota Padang.
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan:

1. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan mata diklat Instalasi
Penerangan Tenaga Listrik dengan minat berwirausaha siswa kelas XI Teknik
Listrik SMK Teknologi Negeri Kota Padang tahun ajaran 2012/2013.

2. Apakah terdapat hubungan antara Pengetahuan kewirausahaan dengan miant
berwirausaha siswa kelas XI Teknik Listrik SMK Teknologi Negeri Kota
Padang tahun ajaran 2012/2013.

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan mata diklat Instalasi
Penerangan Tenaga Listrik dan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
siswa kelas X1 Teknik Listrik SMK Teknologi Negeri Kota Padang tahun
ajaran 2012/2013.

4. Bagaimana hubungan mata diklat Instalasi Penerangan Tenaga Listrik dengan
minat berwirausaha. Siswa kelas X1 SMK Teknologi Negeri Kota Padang.

5. Bagaimana hubungan antara pengetahuan kewirausahaan dengan minat
berwirausaha siswa kelas X1 SMK Teknologi Negeri Kota Padang.

6. Bagaimana hubungan antara pengetahuan mata diklat Instalasi Penerangan
Tenaga Listrik dan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI
SMK Teknologi Negeri Kota Padang.

F. Manfaat Penelitian

Dengan diterapkannya tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan/ manfaat praktis. Adapun manfaat praktis yang diharapkan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa/i SMK Teknologi Negeri Kota Padang dalam meningkatkan
pengetahuan kewirausahaan dan prestasi belajar mereka pada mata diklat
Instalasi Penerangan Tenaga Listrik.

2. Bagi Guru SMK Teknologi Negeri Kota Padang dalam meningkatkan minat
berwirausaha siswa dalam mengikuti mata pelajaran Instalasi Penerangan

Tenaga Listrik dan mata pelajaran kewirausahaan.
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3. Bagi Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Teknologi Negeri Kota Padang,
dengan mengetahui hubungan pengetahuan kewirausahaan dan minat
berwirausaha siswa terhadap prestasi belajar mata diklat, maka diharapkan
dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam rangka pembinaan dan
pengembangan sekolah dalam meningkatkan kualitas lulusan dan dengan
mudah dapat diterima di dunia kerja, serta dapat menciptakan lapangan
pekerjaan sendiri.

4. Bagi peneliti selanjutnya sebagai masukan dalam pengembangan pembelajaran
keterampilan dan pengetahuan berwirausaha di sekolah guna meningkatkan

pengetahuan dan minat berwirausaha siswa.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bersifat

korelasional yang menghubungkan pengetahuan mata diklat Instalasi

Penerangan Tenaga Listrik dan Kewirausahaan dengan minat berwirausaha

siswa yang dilakukan pada kelas XI jurusan T.Listrik SMK Teknologi Negeri

Kota Padang. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui proses

validasi, uji persyaratan analisis, dan uji hipotesis penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Terdapat korelasi yang signifikan antara pengetahuan mata diklat Instalasi
penerangan Tenaga Listrik dengan minat berwirausaha siswa kelas XI
jurusan T.Listrik SMK Teknologi Negeri Kota Padang. Hal ini
menunjukkan semakin meningkat pengetahuan mata diklat Instalasi
Penerangan Tenaga Listrik, maka akan meningkat pula minat berwirausaha
siswa kelas XI SMK Teknologi Negeri Kota Padang.

Terdapat korelasi yang signifikan antara pengetahuan mata diklat
Kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan T.Listrik
SMK Teknologi Negeri Kota Padang. Dengan adanya pengetahuan
kewirausahaan yang bagus akan melatih siswa untuk menjadi Enterpreneur

yang suskses dan memahami bagaimana cara berwirausaha yang baik.

. Terdapatnya korelasi secara bersama-sama antara pengetahuan mata diklat

Instalasi Penerangan Tenaga Listrik dan kewirausahaan dengan minat
berwirausaha siswa kelas X1 jurusan T.Listrik SMK Teknologi Negeri Kota
Padang. Pengetahuan mata diklat Instalasi Penerangan Tenaga Listrik dan
Kewirausahaan adalah dua faktor yang mempengaruhi timbulnya Minat
berwirausaha siswa, untuk itu guru harus bisa mendorong meningkatkan
hasil belajar Pengetahuan Instalasi Penerangan Tenga Listrik dan

Kewirausahaan siswa.
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B. Implikasi

Sejalan dengan hasil penelitian, di implikasikan bahwa minat
berwirausaha siswa kelas X1 Teknik Instalasi Listrik SMK Teknologi Negeri
Kota Padang selain dipengaruhi oleh faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha siswa secara umum ternyata juga dipengaruhi oleh pengetahuan
keterampilan seperti pengetahuan mata diklat Instalasi Penerangan Tenaga
Listrik dan pengetahuan mata diklat Kewirausahaan. Pengetahuan mata diklat
Instalasi Penerangan Tenaga Listrik memberikan pendidikan kecakapan hidup
yang berbasis kewirausahaan sebagai bekal alternatif bagi siswa SMK
Teknologi Negeri Kota Padang yaitu memiliki pengetahuan, keterampilan atau
kecakapan hidup pada bidang Instalasi Listrik yang dibutuhkan dalam
memasuki dunia kerja baik bekerja mandiri atau bekerja pada suatu perusahaan
produk atau jasa dengan penghasilan yang layak untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya kelak.

Begitu juga mata diklat pendidikan Kewirausahaan amat dibutuhkan
untuk mengembangkan potensi sumber daya individu, memajukan diri sendiri,
keluarga dan masyarakat, terutama dalam upaya mengantisipasi sulitnya
mencari pekerjaan dewasa ini. Di sekolah kejuruan, mata pelajaran
kewirausahaan berfungsi untuk memberikan bekal pengaturan, wawasan, dan
keterampilan kepada siswa tentang konsep-konsep usaha, pengelolaan usaha
dan aspek-aspeknya dalam rangka menyiapkan kemampuan dan
pengembangan sikap professional siswa untuk memasuki lapangan kerja dan
mandiri yang berfungsi sebagai bekal pengetahuan keterampilan, sikap dasar
dan prinsip pengelolaan usaha agar siswa mampu berwirausaha di bidang
keahliannya. Dengan adanya pengetahuan siswa tentang berwiraswasta yang
diperoleh dari mata pelajaran kewirausahaan di sekolah, maka dapat
memberikan dorongan yang positif bagi pengembangan minat berwiraswasta

siswa.
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C. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan saran yang dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk mewujudkan kualitas pendidikan SMK, diharapkan kepada Kepala
SMK Teknologi Negeri Kota Padang agar dapat menambah sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam mata pelajaran keterampilan, sehingga
dengan sarana dan prasarana yang memadai diharapkan akan menghasilkan
output yang bagus pula.

2. Diharapkan kepada guru mata diklat Instalasi Penerangan Tenaga Listrik
dan guru mata diklat Pendidikan kewirausahaan dapat membimbing dan
mengarahkan siswanya agar memiliki keterampilan dan kecakapan hidup
yang dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja agar dapat memenubhi
kebutuhan hidupnya kelak.

3. Diharapkan siswa kelas XI Program studi Teknik Listrik SMK Teknologi
Negeri Kota Padang agar selalu berupaya meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan baik itu pengetahuan dalam bidang Instalasi Penerangan
Tenaga Listrik maupun pengetahuan Kewirausahaan yang dibutuhkan dalam
memasuki dunia kerja baik bekerja mandiri atau bekerja pada suatu
perusahaan dengan penghasilan yang layak untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya kelak.

4. Bagi peneliti berikutnya, disarankan agar faktor-faktor yang mempengaruhi
minat berwirausaha siswa diikutsertakan sebagai bagian dalam penelitian

agar hasil penelitian lebih obyektif.
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